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MOTTO 
 
 

“Kita tidak dapat mengarahkan angin 
Tetapi kita dapat menyesuaikan layarnya”.1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  

                                                 
1 Blaise Pascal, Http://Www.Motivasi Hidup.com. Diakses Tanggal 10 Maret 2011  
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ABSTRAK 
 

HIKMATUL LAELI. Penerapan Strategi Learning Tournament untuk 
Meningkatkan Motivasi dalam Pembelajaran Akhlak di Kelas VIII B SMP 
Muhammadiyah 1 Prambanan. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2011. 

 Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa dalam pembelajaran 
Akhlak pada kelas VIII B di SMP muhammadiyah ini masih kurang termotivasi 
serta penyampaian guru dengan menggunakan pembelajaran yang masih 
konvensional sehingga menimbulkan kebosenan pada materi yang disampaikan, 
selain itu motivasi siswa juga kurang terbangun, dalam pembelajaran. Maka dari 
itu perlu di adakannya penelitian untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 
dengan menerapkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 
siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 
untuk mendiskripsikan penerapan strategi Learning Tournament dalam 
pembelajaran Akhlak dan meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII B 
setelah strategi tersebut diterapkan. 

 Penelitian ini bersifat kualitatif dengan mengambil latar SMP 
Muhammadiyah 1 Prambanan. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan, wawancara mendalam, dokumentasi dan angket untuk melengkapi 
data yang ingin di ungkap. Dalam penelitian ini menggunakan data statistik 
sederhana untuk membantu dalam mengungkap data. Sedangkan untuk memeriksa 
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik trianggulasi sumber. 
Adapun urutan kegiatan penelitian mencakup: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, 
(3) observasi dan (4) refleksi. 

 Hasil penelitian menunjukkan: 1). Motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran Akhlak siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1 Prambanan 
sebelum pelaksanaan tindakan terlihat masih rendah. 2) penerapan strategi 
Learning Tournament dalam pembelajaran Akhlak di kelas VIII B SMP 
Muhammadiyah 1 Prambanan dilaksanakan dalam dua siklus yang setiap 
siklusnya dua kali pertemuan. Dalam pelaksanaan dengan menggunakan strategi  
Learning Tournament ini berjalan dengan lancar. Strategi Learning Tournament 
dalam pembelajaran ini mencakup 4 komponen yang meliputi belajar tim, kuis, 
peningkatan nilai individu dan penghargaan. 3) Adanya peningkatan motivasi 
siswa terlihat pada  rasa senang, perhatian, ketertarikan, antusiasme, dan rasa 
ingin tahu, bekerjasama dalam kelompok, mendengarkan pendapat orang lain, 
antusias dalam mengerjakan tugas, perhatian, kemauan bertanya, dan 
mengemukakan pendapat. Secara keseluruhan peningkatan terjadi cukup baik, 
pada aspek motivasi siswa pada observasi awal sebelum tindakan sebesar 52,78%, 
kemudian pada siklus I 77,78% dan siklus II sebesar 88,89% hal ini mengalami 
peningkatan cukup baik yaitu 36,11%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki kekuatan yang dinamis dalam kehidupan manusia di 

masa depan. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki 

secara optimal, yaitu pengembangan potensi individu yang setinggi- tingginya 

dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual sesuai dengan 

tahapan pengembangan serta karakteristik lingkungan fisik dan sosial budaya 

dimana ia hidup. Pendidikan merupakan suatu fenomena manusia yang komplek 

karena sifatnya, maka pendidikan dapat dilihat dan dijelaskan dari berbagai sudut 

pandang, seperti dari sudut pandang psikologis, sosiologi, ekonomi, politik, 

komunikasi dan sebagainya. 

Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru 

sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik terjadi interaksi belajar 

mengajar atau proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ini, guru dengan 

sadar merencanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis dan berpedoman 

pada seperangkat aturan dan rencana tentang pendidikan yang disebut sebagai 

kurikulum. 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 

orang sepanjang hidupnya. Sebagai suatu proses, belajar mengajar merupakan 

proses yang berkesinambungan dan tidak terbatas pada penyampaian materi 
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pelajaran di kelas.Tetapi yang lebih penting adalah bagaimana agar materi 

pelajaran yang diterima siswa di kelas dapat diterapkan dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Proses belajar ini terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 

lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. 

Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan 

tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya pada 

pengetahuan, keterampilan dan sikapnya. 

Belajar bisa diselenggarakan secara formal maupun non formal. Belajar 

yang diselenggarakan secara formal dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan 

pada diri siswa secara terencana, baik pengetahuan, keterampilan dan sikapnya. 

Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh 

lingkunganya, yaitu guru, murid, kepala sekolah, petugas perpustakaan, materi 

pelajaran, media, dan fasilitas lainnya. 

Penggunaan strategi pembalajaran yang bervariasi dan disesuaikan dengan 

karakteristik konsep yang akan diajarkan adalah salah satu cara agar 

pembelajaran lebih efektif. Guru juga harus menyesuaikan dengan kondisi dan 

suasana kelas dalam hal pemilihan dan pengunaan strategi pembelajaran. Hal ini 

disebabakan dalam proses belajar mengajar, tidak semua siswa mampu 

berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama dan pemahaman siswa terhadap 
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materi yang diberikan berbeda-beda, ada yang cepat, ada yang sedang dan ada 

yang lamban. 

Pengamatan peneliti selama ini menunjukkan bahwa Pembelajaran Akhlak 

yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Prambanan masih berpusat pada guru 

di mana siswa-siswi kurang berpartisipasi dalam pembelajaran akhlak, hal ini 

terlihat pada saat proses pembelajaran, mereka cenderung mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh guru tentang materi yang diajarkan. Dari hasil wawancara 

dengan Ibu Siti syamsiyah selaku guru akhlak, terdapat berbagai problem dalam 

pembelajaran akhlak. Diantaranya metode yang digunakan masih didominasi 

metode ceramah dan tanya jawab. Sehingga membuat peserta didik kurang 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran akhlak.1  

Proses pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya akhlak yang 

dilaksanakan oleh Ibu Siti Syamsiyah selaku guru pengampu mata pelajaran 

akhlak dalam hal pendalaman materi sudah cukup bagus akan tetapi cara 

penyampaian dan strategi yang digunakan dalam pembelajaran masih 

konvensional sehingga hal tersebut berpengaruh kepada siswa. Ketika proses 

pembelajaran siswa lebih banyak diam hanya mendengarkan penjelasan dari guru 

dan mencatat materi yang dijelaskan, sebagian siswa sibuk dengan temannya, 

mereka ngobrol sendiri, ada yang sebagian mendengarkan apa yang disampaikan 

                                                            
1  Hasil wawancara dengan Ibu Siti Syamsiyah Guru Akhlak SMP Muhammadiyah 1 

Prambanan pada hari Rabu, tanggal 15 Desember 2010, pukul 09.00 di Ruang Guru. 
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oleh Ibu Siti. Proses pembelajaran nampak kurang interaktif, siswa kurang 

berperan dan kurang berpartisipasi dalam bertanya, merespon, dan berpendapat.2    

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non 

intelektual. Seorang siswa yang mempunyai intelegensi yang cukup tinggi, bisa 

gagal karena kurang adanya motivasi dalam belajarnya. Motivasi merupakan 

dorongan diri sendiri umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. 

Motivasi juga dapat berasal dari luar dirinya yaitu dari lingkungan, misalnya 

guru dan orangtua.3 

Motivasi dalam pembelajaran mempunyai peranan yang penting karena 

tanpa adanya motivasi siswa tidak mungkin mempunyai kemauan untuk belajar. 

Oleh karena itu, membangkitkan motivasi siswa merupakan salah satu tugas 

penting guru dalam proses pembelajaran. Guru adalah pendidik yang berperan 

dalam rekayasa pedagogis. Guru menyusun desain pembelajaran dan 

dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Guru bertindak membelajarkan 

siswa yang memiliki motivasi intrinsik.4 

Oleh karena itu, peneliti bersama guru mata pelajaran akhlak ingin 

memberikan sebuah cara atau jalan dalam rangka meningkatkan dan 

memperbaiki kualitas hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran akhlak, dengan 

penerapan strategi Learning Tournament. Adapun menggunakan strategi 

                                                            
2 Hasil observasi dengan siswa di kelas VIII B pada hari Selasa tanggal 4 Januari 2011. 
 
3 Djadli, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 99. 
 
4 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 13. 
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Learning Tournament  tersebut menjadi tawaran karena menyesuaikan dengan 

jenis materi, karakteristik siswa, serta situasi dan kondisi di mana proses 

pembelajaran tersebut akan dilaksanakan. Hal ini diharapkan dapat membantu 

guru dalam mensiasati permasalahan- permasalahan yang selama ini terjadi, 

ketika melaksanakan proses pembelajaran akhlak yang belum menunjukan 

adanya peningkatan baik dari segi proses maupun keberhasilan hasil belajar 

siswa di kelas VIII B Muhammadiyah 1 Prambanan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1 

Prambanan sebelum menggunakan strategi Learning Tournament dalam 

pembelajaran akhlak? 

2. Bagaimana motivasi belajar akhlak siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 

1 Prambanan dengan menggunakan strategi Learning Tournament. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  diadakan penelitian ini adalah: 

a. Mendiskripsikan motivasi belajar siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 

1 Prambanan sebelum menggunakan strategi Learning Tournament dalam 

pembelajaran akhlak. 

b. Mengetahui motivasi belajar akhlak siswa kelas VIII B SMP 

Muhammadiyah 1 Prambanan dengan menggunakan strategi Learning 

Tournament. 
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2. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Sebagai salah satu referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Sebagai salah satu bahan untuk menambah wawasan dan pengalaman 

dalam menerapkan strategi pembelajaran. 

D. Kajian Pustaka 

Skripsi yang secara tidak langsung relevan dengan judul pembahasan yang 

ditulis peneliti adalah: 

1. Skripsi Eri farifah mahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2007) yang berjudul “ Peningkatan Pemahaman Siswa 

Melalui Kerja Kelompok dengan Pendekatan Konstruktivisme Pada Pokok 

Bahasan jamur untuk siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eri menunjukan hasil penelitiannya bahwa 

ketercapaian hasil belajar dapat tercapai dengan menggunakan 2 siklus proses 

pembelajaran. Terjadi tingkat pemahaman siswa dari pre- test ke post- test.5 

2. Skripsi Femi Asmiyanti mahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2008) yng berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran 

Arias dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Fiqh Bagi Siswa 

Kelas XI IPA MAN Tempel Sleman Yogyakarta”. Skripsi tersebut merupakan 

penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian 

tersebut dilaksanakan dalam dua siklus. Peningkatan motivasi belajar fiqh 
                                                            

5 Eri Farifah, “Peningkatan Pemahaman Siswa Melalui Kerja Kelompok dengan Pendekatan 
Konstruktivsme Pada Pokok Bahasan Jamur untuk Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 2007. 
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siswa melalui model pembelajaran arias bagi siswa kelas XI IPA MAN Tempel 

Sleman Yogyakarta adalah nampak dari siswa pasif menjadi aktif. Preatasi 

belajar siswa cukup tinggi dibuktikan dari rata- rata hasil pre- test dan nilai 

post- test.6 

3. Skripsi Maskanil Barki mahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2008) yang berjudul “ Penerapan strategi Pembelajaran 

Kooperatif dalam Upaya Meningkatkan proses dan hasil Belajar pada Mata 

Pelajaran akhlak Kelas VIII B TA”. Penelitian ini dapat diketahui tingkat 

peningkatan proses dan hasil pembelajaran. Strategi pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat hasil pre test yang 

meningkat.7  

Dari berbagai skripsi di atas, letak perbedaan dari skripsi yang ditulis 

peneliti terletak pada penerapan strategi. Penelitian ini peneliti lebih 

memfokuskan pada peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

akhlak melalui strategi Learning Tournament. 

 

 

 

                                                            
6 Femi Asmiyanti, “Penerapan Model Pembelajaran Arias dalam Meningkatkan Motivasi dan 

Prestasi Belajar Fiqh Bagi Siswa Kelas XI IPA MAN Tempel Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas 
Tarbiyah, 2008. 

 
7 Maskanil Barki, “Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif dalam Upaya Meningkatkan 

proses dan Hasil pada Mata Pelajaran Akhlak Kelas VIII B TA 2008/2009 di SMP Piri Ngaglik 
Sleman”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 2008. 
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E. Landasan Teori 

1. Pengertian Peningkatan Motivasi Belajar  

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi sendiri berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan 

sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Motif 

menunjukan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang yang 

menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan sesuatu. Sedangkan 

motivasi adalah “pendorong suatu usaha yang disadari untuk 

mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.8 

Menurut E. P. Hutabarat  motivasi adalah tenaga penggerak yang 

menimbulkan upaya keras untuk melakukan sesuatu. Motivasi adalah 

sesuatu yang mendorong seseorang untuk bergerak.9 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

merupakan kondisi psikologi yang mendorong, mengarahkan dan 

menggerakan tingkah laku seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Dengan 

adanya motivasi, segala bentuk kesimpangsiuran dalam menjalankan suatu 

aktivitas akan bisa terminimalisir. 

                                                            
8 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998), hal. 71. 
 
9 E. P. Hutabarat, Cara Belajar Pedoman Praktis, ( untuk Belajar Secara Efisien dan Efektif 

Pegangan Bagi siapa saja yang Belajar di Perguruan Tinggi), (Jakarta: PT Gunung Mulia, 1995), hal. 
25. 
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b. Bentuk dan Cara Menumbuhkan Motivasi 

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 

kegiatan belajar, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Memberi angka sebagai symbol nilai kegiatan belajarnya 

2) Memberi hadiah harus digunakan sesuai kebutuhan, maksudnya 

tidak semua peserta didik dapat diberi hadiah 

3) Saingan/ kompetisi yang positif dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan pembelajaran baik dalam kelompok maupun 

individu 

4) Ego- involvement yaitu menumbuhkan kesadaran kepada siswa 

agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai 

tantangan sehingga bekerja keras dan mempertaruhkan harga diri 

merupakan motivasi 

5) Memberi ulangan yaitu siswa akan giat belajar jika mengetahui ada 

ulangan 

6) Mengetahui hasil, dengan mengetahui hasi siswa akan menjadi 

semangat dalam belajar 

7) Pujian siswa akan merasa senang jika mengerjakan sesuatu dengan 

baik dan mendapat pujian dari guru 

8) Memberi hukuman, dengan adanya hukuman siswa akan menjadi 

termotivasi untuk belajar walaupun dengan paksaan 
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9) Hasrat untuk belajar yaitu ada kesengajaan siswa untuk belajar, hal 

ini lebih baik jika dibanding dengan mengerjakan sesuatu tanpa 

maksud 

10) Minat merupakan alat motivasi yang pokok karena untuk 

menimbulkan motivasi harus terlebih dahulu memiliki minat 

11) Tujuan yang diakui jika memiliki tujuan yang akan dicapai dan 

diakui jika tujuan itu baik maka dengan sendirinya dapat 

memotivasi siswa.10 

c. Macam-macam Motivasi 

Motivasi berdasarkan sumber dorongan terhadap prilaku seseorang 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

1) Motivasi instrinsik yaitu motivasi yang dapat berfungsi tanpa harus 

diransang dari luar.11 Motivasi instrinsik muncul karena minat dan 

keingintahuan yang timbul dari dalam diri seseorang. 

2) Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang dapat berfungsi karena adanya 

rangsangan dari luar.12 Motivasi ekstrinsik dalam belajar antara lain 

berupa penghargaan, pujian, hukuman dan sebagainya. 

                                                            
10 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), hal. 92-95. 
 
11 Alex  Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal.295. 
 
12 Sardiman  A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), hal. 91. 
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Motivasi merupakan pendorong usaha dan pencapaian prestasi yang 

memuaskan. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang 

baik. Dengan kata lain, bahwa dengan  adanya usaha yang tekun dan 

terutama didasari adanya motivasi maka seseorang yang belajar akan dapat 

menelurkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan 

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 

d. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para 

siswa sebagaimana yang ditulis oleh Sardiman A. M sebagai berikut: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan- perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.13 

                                                            
13 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), hal. 85. 
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Motivasi dan tujuan tidak dapat dipisahkan. Seseorang yang 

memiliki tujuan, akan terdorong untuk berbuat dalam mencapai tujuan 

tersebut. Ketiga fungsi motivasi di atas menyatu dalam sikap dan berwujud 

dalam perbuatan. 

e. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Mengupayakan agar motivasi belajar siswa lebih meningkat itu 

sangat penting artinya, karena akan mempengaruhi kelangsungan kegiatan 

belajar mengajar. Tugas guru adalah memotivasi siswa untuk belajar, demi 

tercapai tujuan yang diharapkan. Motivasi tersebut dapat ditumbuhkan 

dengan cara: 

1) Membangkitkan suatu kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk menghargai 

suatu keindahan demi mendapat penghargaan atau sebagainya. 

2) Menghubungkan dengan pengalaman- pengalaman yang lampau. 

3) Memberikan kesempatan siswa untuk mendapatkan hasil yang baik 

Knowing Success Like Success akan menimbulkan rasa puas. 

f. Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
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5) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik.14 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dalam motivasi 

belajar yang ditunjukkan oleh siswa saat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, ini dapat dilihat dalam hal: 

1) Minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran. 

2) Semangat siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

3) Tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

4) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru. 

5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.15 

2. Strategi  

a. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh 

pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan 

mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan 

                                                            
14    Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan,  

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal.23 
 
15 Nana Sudjana, Penilaian Hasil dan Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2005), hal. 61. 
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karakteristik siswa yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan 

tertentu.16 

b. Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajran 

Pemilihan strategi pembelajaran akan digunakan dalam proses 

pembelajaran harus berorientasi pada tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai.17 Pemilihan strategi pembelajaran harus menyesuikan dengan 

jenis materi, karakteristik siswa, serta situasi atau kondisi di mana proses 

pembelajaran tersebut akan dilaksanakan. 

Pemilihan strategi pembelajaran hendaknya ditentukan 

berdasarkan kriteria berikut: 

1) Orientasi strategi pada tugas pembelajaran. 

2) Relevan dengan isi/ materi pembelajaran. 

3) Metode dan teknik yang digunakan difokuskan pada tujuan yang akan 

dicapai. 

4) Media pembelajaran yang akan digunakan dapat merangsang indra 

siswa secara simultan.18  

 

 

                                                            
16 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 

dan Efektif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hal. 3. 
 
17 Ibid, hal. 7. 
 
18 Ibid, hal. 9. 
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c. Learning Tournament 

Strategi Learning Tournament merupakan bagian dari 

pembelajaran aktif (Active Learning). Active Learning merupakan suatu 

konsep pembelajaran yang memandang bahwa setiap siswa mempunyai 

cara dan gaya belajar yang berbeda-beda. Ada siswa yang paling 

bersemangat ketika belajar dengan cara melihat orang lain melakukannya 

(Visualitatif), ada siswa yang merasa lebih mampu mendengarkan apa 

yang guru katakan (auditorial), ada juga siswa yang mengutamakan 

belajar dengan keterlibatan langsung dalam aktivitas (kinestetik).19 

Prosedur dari Learning Tournament adalah :20 

1) Dalam Learning Tournament peserta didik dibagi dalam tim belajar 

yang terdiri atas lima atau enam orang anggota.  

2) Guru memberikan materi untuk dibahas bersama tiap tim, kemudian 

siswa bekerja dalam tim untuk memastikan apakah semua anggota tim 

bisa menguasai materi yang telah dibahas bersama. Guru 

mengembangkan beberapa pertanyaan untuk menguji pemahaman 

dalam mengingat materi pelajaran yang harus dijawab secara pribadi 

oleh masing-masing anggota tim.  

                                                            
19  Mel Silberman, (Active Learning: 101 Strategis to Teach Any Subject (Yogyakarta: 

Yappendis, 1996), hal 6. 
 
20 Ibid, hal. 159. 
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3) Setelah pertanyaan-pertanyaan diberikan, guru menyediakan jawaban 

yang dicocokkan secara bersama dan meminta peserta didik untuk 

menghitung pertanyaan yang mereka jawab secara benar, tiap-tiap 

anggota tim menggabungkan skor yang mereka peroleh.  

4) Kemudian masing-masing tim akan diberikan skor berdasarkan tingkat 

kemajuan yang diraih peserta didik dibandingkan hasil yang mereka 

peroleh sebelumnya.  

5) Tim yang mempunyai skor terbanyak akan mendapatkan penghargaan. 

Dalam strategi terdapat beberapa komponen penting yang cukup 

berperan dalam memperlancar jalanya strategi Learning Tournament pada 

pembelajaran tersebut. 

Model pembelajaran interaktif seperti halnya strategi belajar 

mengajar di atas menekankan pada diskusi dan sharing diantara peserta 

didik. Diskusi dan sharing memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bereaksi dan mengutarakan gagasan, pengalaman, pendekatan dan 

pengetahuan guru atau temannya dan untuk membangun cara alternatif 

untuk berfikir dan merasakan. 

Kelebihan strategi ini antara lain: 

1) Peserta didik dapat belajar dari temannya dan guru untuk membangun 

ketrampilan sosial dan kemampuan-kemampuan. 
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2) Mengorganisasikan pemikiran dan membangun argument yang 

rasional. Strategi pembelajran interaktif memungkinkan untuk 

menjangkau kelompok- kelompok dan metode-metode interaktif. 

Kekurangan dari strategi ini sangat bergantung pada kecakapan 

guru dalam menyusun dalam mengembangkan dinamika kelompok.21 Bila 

guru sudah menguasai, persiapan dan kreativitas ekstra tidak akan dirasa 

membebani. 

3. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan guru dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam konteks pendidikan, 

guru mengajar supaya siswa dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga 

mencapai suatu obyektif yang ditentukan juga dapat mempengaruhi 

perubahan sikap, serta ketrampilan seorang siswa. 

Menurut Muhammad Surya pembelajaran ialah suatu proses yang 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang 

baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungan.22 Pengertian lain juga diuraikan oleh 

Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

                                                            
21 Hamruni, Strategi dan Model- Model Pembelajaran Aktif-Menyenangkan, (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 9. 
 
22 Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: Pustaka 

Baniquraisy, 2004), hal. 7. 
 



 

18 

 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.23  

4. Akhlak  

Akhlak menurut Imam al-Ghazali ialah suatu sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, 

dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dulu).24 Menurut 

Ibrahim Anis akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya 

lahirlah macam-macam perbuatan baik dan buruk tanpa membutuhkan 

pemikiran dan pertimbangan. Jadi akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang 

telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian sehingga dari situ 

timbullah berbagi macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa 

dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran.25 

F. Hipotesis 

Hipotesis adalah alternatif dengan jawaban yang akan dibuat oleh peneliti 

bagi problematikan yang akan diajukan dalam penelitiannya.26 

                                                            
23 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 57. 
 
24  Zahruddin AR & Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), hal. 4. 
 
25 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, 2005), hal 1-5 
 
26 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal.71. 
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Penerapan strategi Learning Tournament  dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa di kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1 Prambanan dalam 

pembelajaran Akhlak. 

G. Metode Penelitian 

           Adapun metode yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Istilah 

dalam bahasa Inggris adalah Classroom Action Research (CAR).27 Penelitian 

tindakan kelas (PTK) adalah penelitian tindakan kelas (action research) yang 

dilakukan dengan tujuan memperbaiki mata praktek dalam pembelajaran di 

kelasnya.28 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang khusus dimaksudkan 

untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian 

tindakan kelas bukan penelitian aksperimen, bukan penelitian eksperimen 

semu, dan bukan penelitian pengembangan. Oleh karena itu, masalahnya ialah 

bagaimana meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan 

metode, strategi, media, atau cara tertentu. 

                                                            
27 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2007), hal. 2. 
 
28 Ibid, hal. 58. 
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Pada intinya PTK bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan 

nyata dan praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialami 

langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar.29 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologis, yaitu mengkaji masalah dengan mempelajari jiwa seseorang 

melalui gejala perilaku yang diamati.30 

3. Desain atau Model Penelitian Tindakan 

Ada beberapa model penelitian tindakan kelas yang dikembangkan 

oleh para ahli. Dalam penelitian ini, penulis mengambil model Kemmis dan 

Mc Taggart, dimana dalam satu siklus terdiri dari empat komponen yaitu 

planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (observasi), dan 

reflecting (refleksi). 

Secara rinci prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:31 

 

 

 

 

                                                            
29 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian…, hal. 60. 
 

30 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 50. 
 
31 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.16. 
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 SIKLUS I 

 

 

 

 SIKLUS II 

 

 

Gambar I  

Model PTK Kemmis dan Mc. Taggart 

 

4. Subyek atau Obyek Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah guru mata pelajaran akhlak yaitu Ibu 

Siti Syamsiyah, BA dan  kelas VIII B SMP Muhammadiyah I Prambanan 

yang berjumlah 37 siswa. Peneliti memilih kelas tersebut karena kurangnya 

motivasi seperti, ketika proses pembelajaran siswa lebih banyak diam, dan 

kurang berpartisipasi dalam bertanya.32 Sedangkan obyek dari penelitian ini 

adalah keseluruhan proses pembelajaran akhlak kelas VIII B SMP 

Muhammadiyah I Prambanan dengan penerapan strategi Learning 

Tournament. Penelitian dilakukan berkolaborasi antara peneliti dengan guru 

mata pelajaran akhlak Ibu Siti Syamsiyah, BA dan dibantu oleh satu observer. 
                                                            

32  Hasil observasi dengan siswa di kelas VIII B pada hari Selasa tanggal 4 Januari 2011. 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 
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5. Instrumen Penelitian 

a. Kehadiran Peneliti 

Peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, dan membuat 

kesimpulan atas temuannya 

b. Lembar Observasi 

Lembar observasi ini berisi tentang catatan yang menggambarkan 

keterlaksanaan strategi Learnimg Tournament selama proses pembelajaran 

berlangsung. Yang menjadi fokus pengamatan dalam penelitian ini adalah 

aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

c. Lembar Angket 

Lembar angket ini berupa pertanyaan maupun pernyataan untuk siswa 

mengenai aktivitas mereka, bagaimana sikap dan tanggapan mereka pada 

saat pembelajaran berlangsung. Lembar angket diberikan kepada siswa 

sebelum diterapkan strategi Leearning Tournament, dan juga setelah 

diterapkan strategi tersebut. Lembar angket yang diberikan sebelum 

diterapkan strategi Learning Tournament dimaksudkan untuk mengetahui 

motivasi awal siswa. Sedangkan lembar angket yang diberikan sesudahnya 

dimaksudkan untuk mengetahui motivasi siswa setelah diterapkan strategi 

tersebut. Angket motivasi ini terdiri dari dua puluh pertanyaan yang 
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mengandung lima aspek motivasi yang ingin diamati yaitu: rasa senang, 

ketertarikan, perhatian siswa, rasa ingin tahu, dan antusiasme.33 

Tabel 1.1 Item Pertanyaan Angket 
 

No. Aspek No. Pertanyaan 

1. Rasa Senang 1, 6, 11, 16 

2. Perhatian  2, 7, 12, 17 

3. Rasa Ingin Tahu 3, 8, 13, 18 

4. Rasa Tertarik 4, 9, 14, 19 

5. Antusiasme  5, 10, 15, 20 

 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi ini berupa foto yang digunakan untuk menggambarkan 

secara visual kondisi yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dan 

melihat secara detail peristiwa-peristiwa penting atau khusus yang terjadi 

selama pelaksanaan pembelajaran 

e. Pedoman Wawancara 

Sebelum wawancara, peneliti menyusun pedoman wawancara sesuai 

dengan data yang dibutuhkan. Wawancara ini berupa pertanyaan terkait 

dengan aktivitas pembelajaran, bagaimanakah sikap dan tanggapan wakil 

Sekolah, Guru Mata Pelajaran Akhlaq dan siswa kelas VIII B selama 

                                                            
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan  R&D)  

(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 139. 
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proses pembelajaran antara pembelajaran sebelum dan sesudah 

menerapkan strategi Learning tournament. 

f. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan ini berisi catatan kejadian yang belum terdapat 

dalam lembar observasi. Catatan ini sebagai pedoman untuk mengetahui 

keterlaksanaan proses pembelajaran serta untuk mendiskripsikan aktivitas 

siswa maupun guru dalam proses pembelajaran. 

6. Prosedur (langkah- langkah) Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa pada 

pembelajaran Akhlak melalui strategi Learning Tournament. Adapun rencana 

penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:  

a. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Persiapan yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan 

penelitian tindakan kelas ialah melakukan observasi awal untuk 

mengetahui permasalahan di kelas terkait dengan pembelajaran akhlak. 

Setelah observasi kemudian peneliti menganalisis dan berdiskusi dengan 

guru mata pelajaran akhlak dan menemukan pemecahan masalah dengan 

menggunakan strategi Learning Tournament. Kemudian peneliti 

menyusun instrumen penelitian diantaranya: lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, lembar angket motivasi siswa, catatan 

lapangan, dokumentasi dan pedoman wawancara. 
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b. Skenario Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Satu 

siklus terdiri dari dua pertemuan. Adapun persiapan yang dilakukan untuk 

pelaksanaan tindakan siklus I adalah:  

Siklus I 

Tahap I: Perencanaan Tindakan (Planning) 

Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam penelitian tindakan 

kelas. Kegiatan utama dalam tahap ini adalah menyusun rancangan tindakan 

kelas yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran. Rancangan tindakan 

disini menerangkan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan 

bagaimana tindakan ini akan dilakukan. Adapun persiapan yang dilakukan 

untuk pelaksanakan tindakan siklus I diantaranya adalah: 

1) Merumuskan spesifikasi sementara mengenai peningkatan motivasi 

siswa dengan menerapkan strategi Learning Tournament. 

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan strategi Learning Tournament yang dapat menciptakan 

suasana nyaman dan menyenangkan bagi siswa. 

3) Membuat instrumen pengamatan yang terdiri dari: soal pre-test dan post-

test, lembar observasi, angket, catatan lapangan. 

4) Menyiapkan media yang diperlukan dalam rencana tindakan pada saat 

pembelajaran. 
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5) Penyusunan pedoman wawancara untuk guru dan siswa. 

Tahap II: Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Setelah memperoleh gambaran keadaan kelas terkait dengan motivasi, 

dan perhatian siswa, maka dilakukan tindakan yaitu dengan menerapkan 

strategi Learning Tournament. Rencana pelaksanaan pembelajarannya telah 

disusun oleh guru bersama peneliti yang akan digunakan sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Tahap III: Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan 

yaitu dengan mengamati setiap tindakan yang dilaksanakan meliputi aktivitas 

yang dilakukan guru dan siswa, interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa 

dengan siswa, semua kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Observasi ini dilakukan untuk merekam semua aktivitas  belajar siswa kelas 

VIII B pada saat pembelajaran. 

Tahap IV: Refleksi (reflecting)  

Dari pelaksanaan tindakan dan observasi tersebut, maka akan 

memperoleh informasi tentang penerapan strategi Learning Tournament. 

Kemudian hasil tersebut dianalisis dan disimpulkan bersama dengan guru 

untuk mengetahui seberapa jauh tindakan yang sudah dilaksanakan. Apakah 

tindakan itu sudah berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan atau tidak. 
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Dari hasil diskusi tersebut, dapat dijadikan sebuah refleksi dalam penyusunan 

perencanaan siklus berikutnya.  

7. Teknik Pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang pelaksanaan proses pembelajaran Akhlak baik 

sebelum menggunakan strategi Learning Tournament maupun sesudahnya. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam 

percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.34  Bentuk 

wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yaitu 

berupa garis besar yang akan ditanyakan. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara dengan guru mata akhkak tentang pembelajaran dan 

respon siswa ketika mengikuti pembelajaran.  

c. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data secara tidak langsung atau 

tidak langsung melakukan tanya jawab dengan responden. Teknik ini 

dilakukan untuk memperoleh data terkait dengan motivasi siswa selama 

mengikuti pembelajaran dengan strategi Learning Tournament. 
                                                            

34 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 113. 
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengacu pada 

dokumen-dokumen yang terkait dengan tujuan penelitian.  

8. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi 

dan lainnya dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.35 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 

kualitatif. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) yang dapat dianalisis 

secara deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik 

deskriptif. Misalnya mencari nilai rerata, prosentase keberhasilan belajar 

dan lain-lain.36 

Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat 

yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat 

pemahaman terhadap suatu mata pelajaran, pandangan atau sikap siswa 

                                                            
35  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 335.  
 
36 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian …, hal. 131. 
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terhadap metode belajar yang baru, aktivitas siswa mengikuti pelajaran, 

perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar dan 

sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif.37 

Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah uji keabsahan data dengan cara pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi 

yang digunakan adalah triangulasi sumber yaitu dengan cara pengecekan 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami skripsi ini, maka 

dalam pembahasannya dibagi kedalam empat bab. Untuk lebih jelasnya, penulis 

menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman abstraksi, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Pada bagian isi terdapat empat bab yang antara satu dengan yang lainnya 

merupakan satu kesatuan. Adapun Bab I berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                            
37 Ibid, hal. 131. 
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Bab II memaparkan gambaran umum SMP Muhammadiyah I Prambanan 

mengenai letak geografis, sejarah berdiri, dasar dan tujuan pendidikan, struktur 

organisasi, keadaan guru, siswa, dan keadaan sarana prasarana. Gambaran 

tersebut bermanfaat untuk mengetahui kondisi dan latar belakang dari tempat 

penelitian. 

Bab III merupakan pembahasan yang menguraikan paparan data terkait 

dengan kondisi awal sebelum tindakan dilaksanakan, kemudian penerapan 

tindakan yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Selanjutnya dipaparkan 

pembahasan dan analisis pembelajaran akhlak dengan menggunakan strategi 

Learning Tournamen dalam peningkatkan motivasi siswa kelas VIII B SMP 

MuhammadiyahI Prambanan.  

Bab IV berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan juga saran. Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka 

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil data penelitian dan pembahasan yang telah 

diungkapkan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Motivasi siswa dalam pembelajaran Akhlak siswa kelas VIII B SMP 

Muhammadiyah 1 Prambanan sebelum pelaksanaan tindakan cenderung 

masih rendah. Hal ini dikarenakan strategi yang diterapkan kurang maksimal 

sehingga siswa kurang memperhatikan pelajaran. Suasana kelas kurang 

kondusif pada saat pembelajaran ini di karenakan siswa gaduh pada saat 

pembelajaran. Selain itu respon siswa dalam pembelajaran masih rendah, 

terlihat siswa kurang semangat dan tidak ada siswa yang bertanya dalam 

mengikuti pembelajaran. 

2. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini peneliti mengambil 2 siklus. 

Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 11 dan 18 Februari 2011  dan siklus 

II pada tanggal 25 Februari dan 4 Maret 2011. Secara keseluruhan 

pelaksanaan tindakan berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana yang telah 

di buat dengan adanya perbaikan dan variasi  dan yang dilakukan, serta 

adanya refleksi disetiap akhir siklusnya. Strategi Learning Tournament dalam 

pembelajaran ini mencakup 4 komponen yang meliputi belajar tim, kuis, 

peningkatan nilai individu dan penghargaan.   
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Peningkatan motivasi siswa dalam belajar Akhlak melalui strategi Learning 

Tournament di kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1 Prambanan cukup 

signifikan pada setiap siklusnya. Peningkatan motivasi siswa terlihat pada  

rasa senang, perhatian, ketertarikan, antusiasme, dan rasa ingin tahu. 

Sedangkan  pada aspek motivasi siswa pada observasi awal sebelum tindakan 

sebesar 52,78%, kemudian pada siklus I 77,78% dan siklus II sebesar 88,89%. 

Dengan demikian secara kesuluruhan motivasi peserta didik mengalami 

peningkatan. Hal ini mengalami peningkatan cukup baik yaitu 36,11%. 

Peningkatan motivasi tersebut terjadi secara bertahap dari katagori sedang 

menjadi tinggi. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil peneliti tindakan  ada beberapa catatan yang peneliti 

temukan terkait dengan peningkatan motivasi siswa selama penelitian 

berlangsung. Perlu adanya perbaikan dan saran yang membangun. Adapun saran-

saran tersebut antara lain:   

1. Bagi guru 

a.  Diharapkan  hendaknya guru Akhlak untuk selalu meningkatkan  

kemampuannya dalam mengembangkan dan menyampaikan materi serta 

mengelola kelas sehingga kualitas belajar dapat meningkat. Guru juga 

dapat menggunakan strategi Learning Tournament sebagai salah satu 

alternatif  strategi pembelajaran untuk mendorong motivasi peserta didik 
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dalam belajar yang nantinya akan memudahkan peserta didik dalam 

memahami dan mengingat pelajaran serta dapat menjadikan peserta didik 

lebih fokus dalam mengikuti pelajaran. 

b. Kerjasama guru dan siswa selama proses pembelajaran harus diperhatikan 

sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih kodusif dan siswa dapat 

lebih mudah memahami materi pembelajaran. 

2. Bagi siswa 

a. Hendaknya siswa dapat memberikan respon yang baik terhadap guru dalam  

penerapan model pembelajaran Learning Tournament supaya motivasi 

belajar siswa meningkat  sehingga mampu mempengaruhi kualitas 

pembelajaran siswa. 

b. Hendaknya siswa berperan aktif selama proses pembelajaran. 

 

C. PENUTUP 

Alhamdulillahi robbil a’lamin, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan inayahnya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. 

Ungkapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 

membantu terselesaikannya skripsi ini. Peneliti berharap, semoga karya ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak dan bagi penulis sendiri. Peneliti menyadari bahwa 
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skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. 

Mudah mudahan apa yang peneliti buat ini mendapat ridha dari Allah. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bermanfaat bagi 

pembaca pada umumnya, serta bagi calon peneliti selanjutnya, guru dan calon 

guru.  

Semoga karya ini bisa memberikan sumbangsih bagi peningkatan kualitas dan 

pengembangan mutu Pendidikan Agama Islam. Amiin. 
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